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ABSTRAKSI 

Imam, Muhammad Syarif Al, NIT. 561911317398 K, 2023 “Analisa Terjadinya 

Deadfreight Claim Dalam Proses Pemuatan Batubara Di Kapal MV. 

Ocean Time”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr. Latifa Ika Sari, S..Psi, M. Pd., Pembimbing II: Capt. 

Samsul Huda, MM, M.Mar. 

 

 

PT. Bahari Laju Anugerah cabang Banjarmasin merupakan sebuah 

perusahaan pelayaran yang menangani dan melakukan jasa pelayanan keagenan 

kapal di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Kapal-kapal yang singgah di 

Banjarmasin sebagian besar merupakan kapal yang akan mengangkut batubara 

untuk diekspor ke berbagai negara di dunia. Dalam kegiatan ekspor batubara, proses 

pengangkutan dari jetty ke area labuh dilakukan menggunakan tongkang. Selama 

proses bongkar muat / transhipment dilakukan, sering terdapat  kendala  yang dapat 

menyebabkan deadfreight yang menyebabkan kerugian bagi pemilik barang. 

Penelitian ini dilakukan selama peneliti melaksanakan magang pada bulan Agustus 

2021-Februari 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

penyebab terjadinya deadfreight claim dalam proses pemuatan batubara di kapal 

MV. Ocean Time beserta upaya yang dilakukan untuk menguranginya. 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif  

kualitatif. Peneliti menggunakan observasi, wawancara serta dokumentasi 

(triangulasi) dalam pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan data sekaligus 

menguji keabsahan data dengan mengecek melalui beberapa sumber data seperti 

melakukan wawancara dengan tiga narasumber yang berbeda yaitu Shipper on 

Board, Foreman on Board dan Foreman jetty. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab terjadinya deadfreight 

claim dalam proses pemuatan batubara di kapal MV. Ocean Time yaitu kendala 

selama proses pemuatan, tumpahnya muatan batubara ketika proses pemuatan, serta 

pencurian muatan batubara dari dalam tongkang.Untuk menguranginya dilakukan 

beberapa upaya yang dilakukan oleh PT. Tanjung Alam Jaya selaku pemilik muatan 

diantaranya melakukan koordinasi dan komunikasi yang efektif dan efisien. Selain 

itu dengan melakukan pengawalan muatan yang dibawa tongkang agar jumlah 

muatan tetap utuh. 

 

 

 

Kata Kunci: Pemutan Batubara, Deadfreight Claim, Kapal MV. Ocean Time. 

  



 

ix 

 

ABSTRACT 

Imam, Muhammad Syarif Al, NIT. 561911317398 K, 2023 “Analisa Terjadinya 

Deadfreight Claim Dalam Proses Pemuatan Batubara Di Kapal MV. 

Ocean Time”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping 

Management Department, Mechant Marine Polytechnic of Semarang, 

Supervisor I: Dr. Latifa Ika Sari, S..Psi, M. Pd., Supervisor II: Capt. 

Samsul Huda, MM, M.Mar. 

 

 

PT. Bahari Laju Anugerah Banjarmasin branch is a shipping company that 

handles and performs ship agency services in Banjarmmasin, South Kalimantan. 

The ships that stop at Banjarmasin are mostly ships that will transport coal to be 

exported to various countries in the world. In coal export activities, the 

transportation process from the jetty to the berth area is carried out using barges. 

During the loading and unloading / transhipment process, there are often obstacles 

that can cause deadfreight which causes losses to the owner of the goods. This 

research was conducted during the researchers carrying out internships in August 

2021-February 2022. The purpose of this study is to determine the factors causing 

deadfreight claims in the coal loading process on the MV. Ocean Time and the 

efforts made to reduce it. 

 The research method in this study uses qualitative descriptive methods. 

Researchers use observation, interviews and documentation (triangulation) in data 

collection. Researchers collect data as well as test the validity of the data by 

checking through several data sources such as conducting interviews with three 

different sources, namely Shipper on Board, Foreman on Board and Foreman jetty. 

The results of this research show that the cause of deadfreight claims in 

the coal loading process on the MV Ocean Time is an problems during the loading 

process, spillage of coal cargo during the loading process, and theft of coal cargo 

from the barge. To reduce it, several efforts were made by PT. Tanjung Alam Jaya 

as the owner of the cargo includes effective and efficient coordination and 

communication. In addition, by escorting the cargo carried by the barge so that the 

amount of cargo remains intact. 

 

 

 

Keyword: Coal Loading, Deadfreight Claim, MV. Ocean Time.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya energi yang 

melimpah termasuk batubara. Batubara sebagai salah satu energi alternatif 

dengan nilai ekonomi yang relatif tinggi. Batubara menjadi komoditi ekspor 

yang sangat menjanjikan dan memberikan keuntungan yang besar pada saat 

ini. Hal ini karena batubara digunakan untuk memenuhi kebutuhan di sektor 

pembangkit listrik yang cukup besar, serta industri lainya. Batubara 

termasuk sumber daya alam yang cukup melimpah dan masih akan tetap ada 

sampai delapan puluh tiga tahun kedepan (Pratama et al., 2021). Itulah 

sebabnya belakangan ini banyak perkembangan perusahaan bidang 

pertambangan batubara. 

Batubara termasuk dalam muatan curah kering. Maka dari itu pada saat 

melakukan pemuatan, perhitungan muatan perlu diperhatikan dan dilakukan 

secara detail untuk mendapatkan muatan yang sesuai dengan tonase yang 

tertera dalam perjanjian muat yang biasa disebut dengan stowage plan. Kegiatan 

ekspor batubara didominasi oleh transportasi laut dan sungai karena beberapa 

kelebihan yang dimiliki oleh angkutan laut dan sungai. Untuk mengangkut 

barang dengan jumlah besar, moda transportasi laut lebih efisien dengan 

harga yang murah, keamanan barang lebih terjaga, serta pengiriman yang 

lebih efektif (Jinca, 2019).  
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Dalam melakukan pengoperasian jasa pengangkutan, akan selalu 

berkaitan dengan sarana dan prasarana yang digunakan. Dengan sumber 

daya manusia yang berfungsi untuk mengelola manajemen jasa. Dalam 

melakukan proses pemuatan dan pengangkutan batubara didasarkan 

Standard Operating Procedure (SOP) yang diterapkan. Sebagian besar kapal 

yang mendatangi Taboneo anchorage merupakan kapal dengan bendera 

asing. Taboneo anchorage, Banjarmasin merupakan perairan yang berlokasi 

di Kalimantan Selatan yang digunakan untuk melakukan kegiatan pemuatan 

(transhipment) batubara ke kapal yang nantinya diekspor ke negara lain. 

Secara sederhana, transhipment merupakan kegiatan memindahkan muatan 

dari satu kapal ke kapal lain. Kegiatan tersebut dilakukan di lingkungan 

perairan atau laut (Salsabila, 2018).  

Dangkalnya alur sungai mengakibatkan kapal-kapal besar yang 

memiliki draft tinggi tidak dapat melakukan kegiatan pemuatan di jetty. 

Salah satu cara untuk melakukan pemuatan ke kapal-kapal besar dengan 

diterapkan proses Transhipment batubara di anchorage. Kelebihan ketika 

melakukan kegiatan transhipment di anchorage yaitu mempunyai tingkat 

keselamatan yang lebih tinggi. Untuk mendistribusikan muatan, perusahaan 

btubara cenderung menggunakan transportsi laut maupun sungai. Sebagian 

besar perusahaan pertambangan batubara di Kalimantan Selatan memilih 

menggunakan tongkang dalam proses pengangkutan  atau pendistribusian 

batubara dari Jetty ke loading point. Draft tongkang yang rendah dapat 

melewati aliran sungai yang cenderung dangkal. 
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PT. Tanjung Alam Jaya merupakan perusahaan yang memiliki usaha 

di bidang ekspor batubara yang berada di Kalimantan Selatan. Selama proses 

pemuatan batubara ke kapal terdapat kemungkinan adanya kekurangan 

muatan. Muatan yang kurang dapat menimbulkan deadfreight. Menurut 

referensi yang peneliti dapatkan pada buku yang berjudul Break Bulk and 

Cargo Management (Rowbotham, 2022), deadfreight adalah denda berupa 

uang yang harus dibayarkan apabila shipper sebagai pemilik barang tidak 

mampu memuat sesuai dengan kesepakatan. Sebagai contoh dalam sebuah 

perjanjian antara shipowner dan charterer akan memuat 5,000 Ton tetapi 

hanya termuat 4,000 Ton maka charterer akan membayar uang ganti rugi 

sebanyak biaya yang disetujui dalam pemuatan sebesar 1,000 Ton. 

Deadfreight dapat disebabkan oleh berbagai permasalahan antara lain 

kerusakan yang terjadi pada tongkang seperti lubang yang berada di sisi 

tongkang yang menyebabkan tumpahnya muatan pada saat perjalanan 

menuju loading point, terjadi pencurian muatan dari dalam tongkang ketika 

dalam perjalanan, muatan yang tumpah ketika proses pemuatan dari 

tongkang kedalam palka kapal karena kurangnya penanganan.  

Selain kendala tersebut, kendala lain yang mungkin muncul yaitu 

kesulitan dalam membaca draft kapal karena kondisi ombak di Taboneo 

Anchorage yang tidak stabil pada bulan-bulan tertentu sehingga sulit untuk 

melakukan pembacaan draft kapal, yang dapat menimbulkan kesalahan 

perhitungan draft kapal. Maka dari itu pengekspor harus melakukan 

persiapan penanganan selama pemuatan untuk menghindari deadfreight. 
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Apabila terjadi kekurangan muatan, Nakhoda kapal akan mengajukan klaim 

dalam bentuk letter of protest. Klaim ini berisi pernyataan bahwa telah 

terjadi deadfreight dalam proses pemuatan. Perusahaan eksportir harus 

memenuhi jumlah kekurangan muatan sebagai bentuk tanggung jawab. 

Perusahaan eksportir dapat melakukan negosiasi dengan pihak pembeli 

untuk menggantinya. Ketika muatan yang berada diatas kapal tidak sesuai 

dengan perjanjian pemuatan, kapal tidak diperbolehkan berlayar, sehingga 

perusahaan selaku eksportir harus bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

masalah tersebut sebelum dikenakan denda terhadap kapal sesuai dengan 

ketentuan dari otoritas setempat. 

 Permasalahan serupa pernah diteliti oleh beberapa ahli sebelumnya, 

dan ditemukan beberapa referensi yang peneliti ambil untuk menjadi rujukan 

dalam penulisan penelitian. Beberapa penelitian terkait transhipment peneliti 

jadikan sebagai acuan dalam penyusunan penelitian ini. Dari beberapa 

sumber referensi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat beberapa 

kendala yang menghambat proses transhipment. Hal ini memiliki dampak 

buruk yang dapat merugikan perusahaan. Kerugian yang ditimbulkan baik 

dari tidak lancarnya proses pemuatan yang menimbulkan denda bagi 

perusahaan pengekspor batubara.  

Pada saat peneliti melaksanakan penelitian di PT. Bahari Laju 

Anugerah cabang Banjarmasin, peneliti menemukan suatu kejadian dimana 

kapal yang peneliti tangani yaitu MV. Ocean Time yang harusnya 

memiliki jumlah stowage plan 70,252 MT, akan tetapi pada saat  
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dilakukan  final draft survey total muatan yang termuat ke kapal hanya 

70,100 MT. Shipper sebagai pengekspor tidak dapat memenuhi jumlah 

muatan, sehingga Nakhoda kapal menerbitkan letter of protest yang berisi 

mengenai pernyataan mengenai adanya kekurangan muatan. Proses 

transhipment ini dilakukan di Taboneo Anchorage, Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: 

“Analisa Terjadinya Deadfreight Claim Dalam Proses Pemuatan 

Batubara di Kapal MV. Ocean Time” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan serangkaian susunan permasalahan yang 

menjadi objek pembahasan di dalam suatu topik penelitian. Fokus dalam 

penelitian ini yaitu mengenai terjadinya Deadfreight Claim dalam proses 

pemuatan batubara di kapal MV. Ocean Time. Hal ini diharapkan dapat 

memudahkan dalam pencarian informasi terkait permasalahan sekaligus 

mencari solusi dari pembahasan permasalahan yang diteliti. Fokus utama 

dari penelitian ini adalah mengenai kendala yang terjadi selama proses 

pemuatan batubara di kapal MV. Ocean Time sehingga menyebabkan 

terjadinya Deadfreight Claim.  

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pernyataan yang merinci permasalahan yang 

akan dipecahkan atau diteliti dalam suatu penelitian. Rumusan masalah 
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membantu peneliti untuk menemukan solusi yang tepat dan tidak 

menyimpang dari ruang lingkup masalah sesuai dengan hasil penelitian. Ada 

faktor penting yang perlu diperhatikan dalam menentukan rumusan masalah, 

antara lain relevansi dengan topik penelitian agar didapatkan pernyataan 

masalah yang tepat dan membantu mengarahkan penelitian. 

Rumusan masalah yang peneliti dapatkan untuk membantu dalam 

mengarahkan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Apa faktor penyebab terjadinya Deadfreight Claim dalam proses 

pemuatan batubara di kapal MV. Ocean Time ? 

2. Upaya apa yang dilakukan oleh PT. Tanjung Alam Jaya selaku pemilik 

barang untuk mengurangi terjadinya Deadfreight Claim dalam proses 

pemuatan batubara di kapal MV. Ocean Time ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun tujuan-tujuan penelitian 

antara lain yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya Deadfreight Claim 

dalam proses pemuatan batubara di kapal MV. OCEAN TIME 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Tanjung Alam Jaya 

selaku pemilik barang untuk mengurangi terjadinya Deadfreight Claim 

dalam proses pemuatan batubara di kapal MV. Ocean Time 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi 

bagi berbagai pihak terkait dunia kemaritiman, perusahaan pelayaran, 
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akademisi serta pembaca. Manfaat yang diperoleh seperti: 

1.  Manfaat secara teoritis 

Manfaat Teoritis adalah manfaat yang dapat diperoleh dari suatu 

penelitian berdasarkan konsep-konsep yang telah terbukti dan 

berhubungan secara teoritis dengan teori yang ada. Dalam hal ini, 

penulisan skripsi ini diharapkan dapat  

a. Memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai penyebab 

dan dampak terjadinya deadfreight muatan pada proses 

pemuatan batubara 

b. Menambah wawasan atau pengetahuan kepada pembaca tentang 

upaya penangangan deadfreight muatan dalam proses pemuatan 

batubara 

c. Sebagai referensi bagi pelaksanaan penelitian dengan topik 

serupa pada waktu yang akan datang. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai masukan terkait pelaksanaan penanganan dalam proses 

pemuatan bagi perusahaan pengekspor batubara. 

b. Sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan 

pembaca, akademisi, maupun individu tentang penyebab 

terjadinya deadfreight serta dampak yang ditimbulkan. Pembaca 

juga bisa mengetahui bagaimana upaya atau cara penanganan 

yang bisa dilakukan untuk menangani terjadinya deadfreight 

muatan batubara. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah penjelasan atau uraian mengenai konsep atau 

prinsip dasar yang digunakan dalam suatu bidang ilmu tertentu. Teori 

tersebut dapat berupa konsep, prinsip, atau model yang digunakan untuk 

menjelaskan fenomena atau kejadian tertentu dalam suatu bidang ilmu. 

Sumber dari deskripsi teori dapat berasal dari literatur atau hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh para ahli atau pakar di bidang tersebut. Untuk 

mempermudah pemahaman mengenai pengertian-pengertian yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini. Penjelasan mengenai beberapa teori serta 

pengertian maupun istilah-istilah penting tersebut antara lain: 

1. Analisa 

Analisa adalah kegiatan merinci suatu objek melalui alat bantu 

tertentu, kedalam beberapa komponen yang berkaitan satu sama lain 

dengan cara menilai dan mengetahui perbedaan dari beberapa objek 

tersebut yang berbeda (Fau et al., 2017). 

Analisis mengacu pada berbagai studi tentang bagian-bagian itu 

sendiri dan interpretasi hubungan antar bagian tersebut untuk 

mendapatkan pemahaman yang tepat mengenai makna secara 

keseluruhan. Analisis adalah proses pemecahan atau penguraian suatu 

masalah atau situasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil atau lebih 

rinci untuk pemahaman yang lebih dalam dan komprehensif. (Creswell 
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& Poth, 2018). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

kegiatan berpikir tentang membagi suatu topik atau masalah ke dalam 

bagian-bagian tertentu sehingga menjadi ciri-ciri atau karakteristik 

masing-masing bagian, hubungan bagian yang satu dengan bagian 

yang lain, serta fungsinya. setiap bagian diketahui. 

2. Deadfreight  

Deadfreight adalah pembayaran uang tambang oleh charterer 

jika tidak dapat memenuhi jumlah muatan yang dijanjikan dalam 

kontrak. Dalam hal ini, pihak shipper harus bertanggung jawab 

membayar denda terhadap kurangnya muatan, jika dalam proses 

transhipment pengirim barang selaku pencharter tidak dapat memenuhi 

banyaknya muatan sebagaimana yang tertera dalam stowage plan yang 

sudah disetujui. Deadfreight adalah nama lain untuk kerusakan yang 

berhak diklaim oleh ship owner terhadap pencharter jika pencharter 

gagal untuk memuat jumlah penuh kargo sebagaimana diatur dalam 

charter party (Rowbotham, 2022). Klaim untuk deadfreight hanya 

tersedia di voyage charter party dimana pengiriman diperoleh 

berdasarkan jumlah muatan yang dibawa. Di dalam beberapa charter 

party, tarif untuk deadfreight adalah secara tegas dijelaskan. Di bawah 

keadaan seperti itu, klaim untuk deadfreight dilikuidasi dan dibayarkan 

secara penuh pada tingkat tersebut tanpa memperhatikan untuk setiap 

penghematan biaya oleh pemilik dalam perjalanan. Beberapa bentuk 
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standar lainnya dari voyage charter.  

Seringkali, klausul deadfreight dimasukkan ke dalam syarat dan 

ketentuan kontrak atau perjanjian sewa, sehingga pengangkut atau 

pemilik kapal dapat memperoleh kembali pendapatan yang hilang 

karena ketidakmampuan pengirim untuk memenuhi muatan kargo yang 

telah disepakati atau untuk sepenuhnya memanfaatkan muatan. ruang 

kapal yang dipesan. 

Menurut para ahli yang menjadi alasan penyebab kurangnya 

jumlah muatan yang dimuat kedalam kapal dapat didiskusikan 

beberapa pihak terkait proses pemuatan. Jumlah muatan yang kurang 

menjadi tanggung jawab perusahaan pengirim (eksportir) untuk 

memberikan ganti rugi kepada pihak kapal dengan kewajibanya 

membayar biaya uang tambang. ada beberapa alasan mengapa 

pengirim tidak dapat memanfaatkan ruang kargo sepenuhnya, mulai 

dari masalah produksi hingga perselisihan dengan pembeli atau 

penerima barang. Seringkali muatan tersebut tumpah ketika dalam 

proses pemuatan maupun ketika dalam perjalanan menuju lokasi 

pemuatan. 

Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya deadfreight yaitu 

dikarenakan muatan yang tumpah pada saat proses pemuatan serta 

kurangnya pengawasan pada saat kegiatan pemuatan (Suharyono et al., 

2022). 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli diatas dapat 
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diketahui bahwa deadfreight adalah uang ganti rugi yang diberikan 

kepada pemilik kapal (ship owner) karena pemilik barang tidak mampu 

memenuhi kuantitas barang sesuai dengan perjanjian yang sudah dibuat 

sebelumnya (stowage plan). 

3. Klaim 

Dalam melakukan pengangkutan barang melalui jalur laut, pada 

umumnya menggunakan ikatan hukum internasional berupa Charter 

Party. Digunakanya suatu ikatan hukum internasional bertujuan agar 

tidak terjadi kesalahan penafsiran di beberapa negara di seluruh dunia. 

Dalam ikatan tersebut terdapat beberapa pihak yang terkait antara lain 

pihak pemilik barang, pemilik kapal serta penjual (Hajer & Bröer, 

2020). Ikatan tersebut berisi seluruh kesepakatan dan aturan yang 

ditandatangani dan disetujui oleh masing masing pihak terkait. Dalam 

pelaksanaanya tidak jarang terjadi wanprestasi atau bisa disebut tidak 

dipenuhinya kewajiban dalam suatu perjanjian. Sebagai contoh 

wanprestasi yaitu apabila terjadi kerusakan muatan kapal atau 

kekurangan muatan. Menurut hubungan hukum, pelanggaran yang 

dilakukan oleh pihak lain menyebabkan pihak lain menuntut ganti rugi 

atas kerugian yang ditimbulkan(Massie et al., 2021). Upaya untuk 

meminta ganti rugi dari satu pihak ke pihak lain disebut klaim (claims). 

Hukum ganti rugi mengandung semboyan atau asas bahwa 

korban berhak menuntut atau meminta pelakunya untuk 

mengembalikannya seperti sebelum terjadi kerusakan. Dalam usaha 
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untuk mengajukan tuntutan, menerapkan mediasi ganti rugi atas 

pelanggaran dapat dilakukan dengan dua (dua) cara. yang sesuai 

dengan Pasal 45 ayat (2) UU Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen, yaitu:  

a. Non Litigasi, penyelesaian sengketa konsumen di luar 

pengadilan melalui proses mediasi, arbitrase atau konsiliasi. 

Seperti diatur dalam Pasal 47 UU Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen.  

b. Litigasi, penyelesaian sengketa konsumen melalui pengadilan 

dalam lingkungan peradilan umum. 

Penggugat menerima kompensasi hanya untuk mengganti 

kerusakan yang ditimbulkan. Penggugat atau korban tidak boleh 

menggunakan klaim ganti rugi untuk mengambil keuntungan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan pihak ketiga sebagai perantara. Klaim dapat 

dilakukan apabila pihak yang mengalami kerugian dapat membuktikan 

bahwa kerugian tersebut merupakan tanggung jawab tergugat dan 

pihak tergugat tidak dapat membuktikan yang sebaliknya. 

4. Muatan kapal 

Muatan kapal adalah semua barang atau bahan yang diangkut 

dengan kapal dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya, termasuk 

kargo, bahan bakar, air dan perbekalan lainnya. Sebuah perusahaan 

pelayaran niaga menghasilkan pendapatan berupa uang tambang 

(freight) atau pengangkutan kargo untuk melanjutkan usahanya.  
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Pengertian muatan kapal menurut Fakhrurrozi (2017) dalam 

bukunya Penanganan, Pengaturan dan Pengamanan Muatan, muatan 

kapa laut adalah segala jenis barang (Goods & Merchendise) yang 

diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dan diserahkan kepada 

pemilik barang di tempat tujuan. 

Bersumber dari Irania (2019) muatan kapal laut dikelompokkan 

menurut beberapa pengelompokan sesuai dengan jenis pengapalan, 

jenis kemasan, dan sifat muatan. 

a. Pengelompokan muatan berdasarkan jenis pengapalanya 

1). Muatan Sejenis (Homogenous Cargo) 

Muatan sejenis merupakan seluruh muatan yang 

didalamnya berisikan hanya satu jenis muatan tanpa 

adanya campuran terhadap muatan lainya dalam satu 

kemasan tertentu. Sehingga selama pemuatan di palka, 

tidak ada sekat di kompartemen atau di palka selama 

pengangkutan. 

2). Muatan Campuran (Heterogenous Cargo) 

Muatan campuran bisa diartikan sebagai suatu 

muatan yang teridiri dari lebih dari satu jenis muatan yang 

berbeda. Dimana sebagian besar dalam bentuk satuan unit 

atau dengan kemaasan (bag, pallet, drum) yang dapat 

disebut dengan muatan general cargo. 
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b. Pengelompokan muatan berdasarkan pengemasan 

1). Muatan Unit (Unitized Cargo) 

Muatan unit adalah beberapa muatan yang 

dikelompokan menggunakan pallet, bag, karton atau 

pembungkus lainya. Pengelompokan dapat dilakukan 

dengan menyusun dalam tempat besar (container) ataupun 

kedalam palet disesuaikan dengan jenis muatan atau sifat 

barang. Selain itu muatan dapat disatukan dalam kantong 

besar (unibag). 

2). Muatan Curah (Bulk Cargo) 

Muatan curah (bulk cargo) merupakan muatan yang 

berbentuk curah. Biasanya muatan ini diangkut dalam 

jumlah yang besar. Muatan Curah (bulk cargo) terdiri dari 

satu jenis muatan, tidak memiliki kemasan dan dikapalkan 

dalam jumlah besar. Dari pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan jika muatan curah dimuat ke dalam palka 

dalam jumlah besar tanpa menggunakan kemasan tidak 

seperti muatan pada umumnya. 

c. Dokumen muatan kapal 

Barang Barang yang diangkut di atas kapal memiliki 

beberapa dokumen seperti jaminan jika terjadi kerusakan, surat 

jalan dan keterangan barang untuk menjelaskan isinya. Beberapa 
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dokumen tersebut (Mahyuddin & Hidayat, 2019), diantaranya 

yaitu: 

1). Shipping Instruction 

 

Shipping instruction merupakan instruksi yang 

diberikan oleh pengirim barang kepada agen pengiriman 

atau pihak yang bertanggung jawab untuk mengatur 

pengiriman barang tersebut. Instruksi ini berisi informasi 

tentang barang yang akan dikirim, seperti jenis barang, 

jumlah, berat, dimensi, dan tujuan pengiriman. SI yang 

dikirim dapat hanya berupa softcopy malalui e-mail. 

2). Cargo Declaration 

 

Cargo Declaration dibuat oleh shipper yang 

ditujukan kepada Master kapal. Merupakan dokumen 

resmi yang berisi informasi tentang barang yang akan 

dikirim, seperti jenis barang, jumlah, berat, dimensi, nilai, 

dan asal serta tujuan pengiriman. Dokumen ini diperlukan 

untuk memenuhi persyaratan hukum dan regulasi yang 

berlaku dalam pengiriman barang. Cargo declaration juga 

dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan biaya 

pengiriman, asuransi, dan pemrosesan bea cukai. 

3). Mate Receipt 

 

Mate Receipt adalah dokumen yang diterbitkan oleh 

kapten kapal atau agen kapal sebagai bukti penerimaan 
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barang oleh kapal. Dokumen ini berisi informasi tentang 

nama kapal, tanggal dan tempat pemuatan barang, jumlah 

dan jenis barang yang diterima, serta nama pengirim dan 

penerima barang. Mate receipt digunakan sebagai dasar 

untuk mengeluarkan bill of lading, yang merupakan 

dokumen resmi untuk pengiriman barang melalui laut. 

4). Cargo Manifest 

 

Cargo Manifest adalah dokumen yang berisi daftar 

lengkap barang yang diangkut oleh kapal atau pesawat 

terbang. Dokumen ini mencakup informasi tentang nama 

kapal atau pesawat, rute pelayaran atau penerbangan, 

tanggal pemuatan dan pengiriman, nama pengirim dan 

penerima barang, serta jumlah dan jenis barang yang 

diangkut. Cargo manifest digunakan sebagai dasar untuk 

memeriksa kebenaran pengiriman barang dan untuk 

kepentingan administrasi dan perpajakan. 

5). Bill of Lading 

 

Bill of Lading atau biasa disebut surat persetujuan 

pengangkutan barang antara pengirim (shipper) dan 

Perusahaan Pelayaran (owner) dengan segala 

konsekuensinya yang tertera pada surat tersebut. 
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6). Statement Of Fact 

 

Statement of Fact adalah laporan yang dibuat oleh 

agen mengenai informasi dan waktu operasi bongkar muat 

dari awal hingga akhir operasi. Dokumen ini 

ditandatangani oleh agen, Shipper dan Master dan pemilik 

dan membuktikan tanggung jawab atas masalah, 

keterlambatan atau kerusakan selama operasi bongkar 

muat. 

7). Stowage Plan 

 

Stowage Plan adalah uraian tentang keadaan barang 

di ruang muat menurut tanda pengapalan masing-masing 

pelabuhan tujuan menurut letak, jumlah dan berat muatan. 

Dokumen ini dibuat untuk memudahkan pengaturan kargo 

yang akan dimuat di kapal.  

8). Notice Of Readiness 

 

Notice Of Readiness yaitu surat dari Master / 

Nakhoda yang menyatakan bahwa kapal siap untuk 

melaksanakan operasi bongkar muat.  

5. Pemuatan 

a. Pengertian pemuatan 

Pelaksanaan pemuatan adalah proses pemindahan barang 

dari kapal, ke dermaga atau sebaliknya, menentukan jumlah 

barang berdasarkan pengukuran dan perhitungan dalam proses 
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pemuatan kargo (Fakhrurrozi, 2017).  

Beberapa prinsip-prinsip dalam melakukan pemuatan 

antara lain adalah: 

1). Menjaga stabilitas kapal agar kapal aman selama bongkar 

muat dan selama pengangkutan. 

2). Melindungi kargo selama bongkar muat dan perjalanan 

pengangkutan dengan menangani kargo dengan benar dan 

sesuai dengan sifat kargo atau muatan. 

3). Pemanfaatan ruang muatan secara maksimal, agar ruang 

muatan terisi penuh dengan muatan, sehingga tidak ada 

ruang kosong pada ruang muatan yang menyebabkan 

kerugian. 

4). Adanya rencana pemuatan dan pembongkaran agar 

pelaksanaanya menjadi efisien, . 

5). Melindungi ABK selama kegiatan operasional dan bekerja. 

Manajemen pemuatan yang baik dengan peralatan 

keselamatan kerja yang sesuai. 

b. Strategi pemuatan 

Menurut Fakhrurrozi (2017) dalam bukunya yang berjudul 

Penanganan, pengaturan, dan pengamanan muatan kapal untuk 

perwira pelayaran niaga, strategi pemuatan kapal adalah rencana 

atau tindakan yang dilakukan untuk memuat muatan ke dalam 

kapal dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti jenis 
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muatan, berat muatan, stabilitas kapal, dan keamanan selama 

proses pemuatan. Tujuan dari prinsip pemuatan kapal adalah 

untuk memastikan bahwa muatan diangkut dengan aman dan 

efisien tanpa mengancam keselamatan kapal dan awak kapal, 

serta lingkungan sekitar.. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam prinsip pemuatan yaitu: 

1). Dapat memaksimalkan ruang muat dengan sebaik-baiknya 

sehingga dapat mengurangi resiko adanya broken stowage. 

2). Menjaga agar tidak terjadi kontaminasi atau percampuran 

antar muatan satu dengan yang lain sehingga muatan 

terhindar dari kerusakan. 

3). Menjaga muatan agar tidak bergerak dari tempatnya untuk 

menghindari kerusakan dan menjaga stabilitas kapal. 

4). Melaksanakan proses bongkar muat dengan se-efektif dan 

secepat mungkin. 

5). Kerjasama yang baik antara crew, stevedores dan operator 

peralatan pemuatan untuk memastikan proses pemuatan 

berjalan dengan lancar, cepat dan aman 

c. Alat bantu pemuatan 

Dalam operasi bongkar muat membutuhkan fasilitas atau 

alat yang mempermudah dan mempercepat proses bongkar muat. 

Beberapa fasilitas pelaksanaan bongkar muat antara lain: 
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1).  Ship Crane 

Ship Crane dipasang secara permanen di kapal, yang 

digunakan untuk bongkar muat. Kehadiran crane kapal ini 

mendukung kecepatan bongkar muat dan menghemat biaya 

pemuatan maupun pembongkaran. 

2). Floating Crane 

Peralatan pemuatan bisa berupa conveyor maupun 

crane yang digunakan untuk membantu bongkar-muat 

kapal yang tidak memiliki derek permanen di kapal, 

dengan kapasitas yang besar. 

3).  Wheel loader 

Memiliki fungsi yang hampir sama dengan dozer 

akan tetapi memiliki kemampuan mobilitas yang lebih 

tinggi. 

6. Batubara  

a. Pengertian 

Batubara merupakan batuan sedimen yang terbentuk dari 

endapan organik, yaitu sisa-sisa tumbuhan yang telah berubah 

dalam waktu lama di bawah pengaruh tekanan dan suhu tinggi. 

Batubara terdiri dari beberapa mineral seperti hidrogen, oksigen, 

karbon, belerang, nitrogen dan senyawa mineral lainnya yang 

membuatnya mudah terbakar. Batubara dari buku Indonesian 

Coal (Irwandy A., 2014) merupakan campuran bahan kimia 
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organik yang sangat kompleks yang mengandung karbon, 

oksigen dan hidrogen dalam rantai karbon.  

Batubara merupakan padatan kompleks yang tersusun dari 

berbagai unsur kimia atau campuran padatan organik yang sangat 

kompleks.  

 Batubara dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif 

dalam pembangkit listrik dan sebagai bahan baku industri.  

b. Kelas dan jenis batubara 

Berdasarkan tingkatan proses pembentukannya yang 

dipengaruhi oleh tekanan, panas dan waktu, batubara secara 

umum dibagi menjadi lima kategori.: anthracite, bituminous, 

sub-bituminous, lignite dan gambut. 

1). Anthracite adalah tingkatan tertinggi dalam jenis batubara. 

Berwarna hitam mengkilat (luster) metalik. Batubara jenis 

ini memiliki kandungan karbon (C) 86% - 98% dengan 

kandungan air kurang dari 8%. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Batubara Antrasit 

Sumber : 

https://images.app.goo.gl/KQ1h3oD2cUFpaJzHA 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://images.app.goo.gl/KQ1h3oD2cUFpaJzHA
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2). Bituminous mengandung unsur karbon (C) 68 - 86%. 

Kadar air 8-10% dari beratnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Batubara Bituminus 

Sumber : 

https://images.app.goo.gl/wYTRidfajT9RkzWW6 

 

3). Sub-bituminous mengandung sedikit karbon dan banyak 

air, dan oleh karenanya menjadi sumber panas yang kurang 

efisien dibandingkan dengan bituminous. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Batubara Sub-Bituminus 

Sumber: 

https://images.app.goo.gl/V4PbV18iJqD8VsMWA 

 

4). Lignite atau batu bara coklat adalah batu bara yang sangat 

lunak yang mengandung air 35-75% dari beratnya. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://images.app.goo.gl/wYTRidfajT9RkzWW6
http://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://images.app.goo.gl/V4PbV18iJqD8VsMWA
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Gambar 2.4 Batubara Lignit 

Sumber : https://images.app.goo.gl/K5Xdvz2JiyEs3UJQ6 

5). Gambut, berpori dan memiliki kadar air di atas 75% serta 

nilai kalori yang paling rendah. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Gambut 

Sumber : https://images.app.goo.gl/b7VUGsJ1whqNgvL97 

c. Proses pembentukan batubara 

Dalam proses pembentukan batubara, terdapat dua 

tahapan. Yaitu tahap biokimia dan tahap geokimia. 

1). Tahap biokimia 

 Tahap biokimia merupakan serangkaian proses 

biokimia dimana tanaman yang sudah mulai mati dan 

mengalami perubahan kadar air, oksidasi serta proses 

biologis lainya dimana tanaman tersebut membusuk 

sehingga berubah menjadi gambut.  

https://images.app.goo.gl/K5Xdvz2JiyEs3UJQ6
https://images.app.goo.gl/b7VUGsJ1whqNgvL97
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2). Tahap geokimia  

Tahap pembentukan batubara selanjutnya adalah 

tahap geokimia. Pada tahap ini, gambut  perlahan berubah 

menjadi fosil yang mengalami tekanan dan pemanasan 

secara terus-menerus. Fosil tumbuhan menetap di sedimen 

organik dan membentuk bituminus. Dibutuhkan waktu 

yang sangat lama untuk menyelesaikan proses 

pembentukannya dikarenakan struktur dan kandungan 

airnya sangat kecil dibandingkan dengan  batubara jenis 

lainnya. 

7. Kapal 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran, pada Pasal 1 Nomor 36 menjelaskan tentang pengertian 

kapal. Kapal adalah suatu kendaraan air dengan bentuk dan jenis 

tertentu yang bergerak, ditarik atau ditarik oleh tenaga angin, tenaga 

mekanik, tenaga lain, termasuk kendaraan pendukung dinamis, 

kendaraan  bawah air dan peralatan terapung serta  bangunan terapung 

yang tidak bergerak. 

Karena fungsinya inilah maka ukuran kapal tidak hanya 

dinyatakan dalam ukuran-ukuran panjang, lebar, atau melintang dan 

tegak saja tetapi juga dinyatakan dan dilengkapi dengan ukuran 

dimensi isi atau berat. Fungsi dari penerapan ukuran-ukuran kapal ini 

untuk mengetahui besar atau kecilnya sebuah kapal, daya angkut kapal 
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sekaligus bea-bea yang harus dikeluarkan nantinya seperti bea 

pelabuhan, bea sandar dan lain sebagainya ditinjau dari panjang atau 

pendeknya badan kapal serta Gross Tonnage (Ginting S, 2022) dalam 

buku Penanganan dan Pengaturan Muatan di Atas Kapal Bagian 1 

(Pertama). Adapun beberapa istilah yang digunakan dalam ukuran 

kapal: 

a. Ukuran membujur/melintang 

1). L.O.A (Length Over All) adalah panjang kapal dihitung 

dari ujung depan sampai ujung belakang kapal. 

2). L.W.L (Length Water Line) Panjang kapal dihitung dari 

perpotongan badan kapal dengan garis air. 

3). L.B.P (Length Between Perpendicular) Panjang kapal 

dihitung mulai sekat pelanggaran depan sampai belakang 

atau panjang digunakan untuk stabilitas kapal. 

 

 

 

 

 Gambar 2.6 Ukuran Membujur Kapal 

Sumber : https://images.app.goo.gl/Az7vbuonMsE2dAKe6 

 

 

 

https://images.app.goo.gl/Az7vbuonMsE2dAKe6
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Gambar 2.7 Ukuran Melintang Kapal 

Sumber : https://images.app.goo.gl/yaop1GndsoQ2pK4p6 

b. Jenis-jenis tonase 

1). Isi kotor/GT (Gross Tonnage)  

Gross Tonnage merupakan isi dari sebuah kapal 

dikurangi jumlah ruangan tertentu yang memiliki fungsi 

sebagai ruangan yang digunakan untuk keselamatan kapal 

seperti anjungan dan kantor nakhoda. 

2). Isi bersih/NRT (Netto Register Ton) 

Isi bersih yaitu isi kotor dikurangi isi sejumlah 

ruangan yang tidak digunakan untuk mengangkut barang 

seperti ruang mesin, akomodasi dan gudang. 

3). Bobot mati/DWT (Dead Weight Ton) 

Bobot mati adalah jumlah berat muatan + bahan 

bakar + air tawar + ballas + gudang sehingga kapal 

tenggelam dengan sarat yang diizinkan. 

Kapal dapat dibedakan berdasarkan kegunaanya yaitu kapal 

barang (cargo vessel) atau konvensional. Berdasarkan jenis 

muatannya, kapal dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu :  

https://images.app.goo.gl/yaop1GndsoQ2pK4p6
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a. General Cargo carrier adalah kapal yang mengangkut muatan 

umum (general cargo). Muatannya terdiri dari berbagai macam 

jenis serta beberapa bentuk ptongan atau bungkus, peti, maupun 

keranjang. 

b. Bulk Cargo Carrier adalah suatu kapal yang mengangkut muatan 

berupa curah. Muatan jenis ini diangkut dengan jumlah banyak 

dalam sekali jalan. Dalam proses pemuatannya dilakukan dengan 

mencurahkan muatan ke dalam palka kapal, tanpa adanya 

kemasan. Muatan curah hanya dipisahkan oleh batasan ruang 

muat (palka). Umumnya kapal jenis ini memiliki ukuran dan 

kapasitas yang besar. Adapun tipe kapal ini diantaranya: 

1). Handy size, 30.000 tons dead weight. Dilengkapi dengan 

cargo gear sendiri. Muatannya dapat berupa precious ore, 

sand, scrap, atau clay. 

2).  Panamax, 80.000 tons dead weight. Umumnya tidak 

dilengkapi dengan cargo gear sendiri. Jenis muatan yang 

diangkut yaitu ore dan grain. 

3). Capsize, 160.000 tons dead weight. Tidak dilengkapi 

dengan cargo gear. Muatan yang diangkut yaitu ore, coal.  

c. Kapal Tanker adalah kapal yang mengangkut muatan cair seperti 

minyak.  

d. Kapal penumpang (Passanger Ship) merupakan kapal yang 

digunakan untuk angkutan penumpang.  
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e. Special Designed Ship adalah sebuah kapal khusus. Kapal laut 

ini khusus dibangun untuk mengangkut muatan tertentu. Muatan 

kapal ini seperti LNG, misalnya refrigerated cargo carrier, 

liquid gas carrier.  

f. Kapal Container yaitu kapal yang digunakan untuk mengangkut 

muatan di dalam kontainer.  

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan suatu sistem yang terkonsep untuk 

menghubungkan satu variabel penelitian dengan variabel yang lain agar 

dapat terkoneksi secara detail dan juga sistematis. Dalam penyampaian suatu 

penelitian harus secara runtut dan sesuai dengan jalurnya. 

Kerangka penelitian juga dapat diartikan sebagai alur akal berpikir 

yang mengubungkan antara teori dan juga suatu konsep dengan berbagai 

variabel. Manfaat dari kerangka penelitian adalah agar dapat menghasilkan 

hipotesis atau kesimpulan.  

Pada saat dilakukan transhipment batubara dari jetty menuju kapal, 

dilakukan pengangkutan menggunakan tongkang untuk melewati alur sungai 

yang dangkal. Selama proses transhipment terjadi beberapa kendala seperti 

pencurian muatan, muatan tumpah karena sideboard tongkang bocor, dan 

penanganan pemuatan yang kurang baik. Setelah dilakukan draft survey 

dinyatakan bahwa muatan kurang sehingga pihak kapal melakukan klaim 

terhadap kekurangan muatan. Shipper harus mengganti kurangnya muatan 

kepada pihak kapal dengan membayarkan sejumlah uang denda sebagai ganti 
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muatan. Setelah pihak kapal dan pihak shipper sepakat maka kapal dapat 

berlayar meninggalkan pelabuhan muat. 

Peneliti melakukan observasi serta wawancara terhadap beberapa 

sumber terkait pelaksanaan transhipment untuk mendapatkan data-data 

mengenai faktor penyebab terjadinya deadfreight claim serta upaya 

mengatasinya sehingga pelaksanaan proses transhiment berjalan lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber : Dokumen pribadi

Proses transhipment batubara mulai dari jetty 

sampai ke kapal di MV. Ocean Time 

Terjadinya deadfreight claim 

karena jumlah muatan yang 

tidak sesuai dengan stowage 

plan sesuai kontrak 

Penanganan claim dengan 

negoisasi antara shipper dan 

pihak kapal dengan agen 

sebagai perantara  

- Observasi 

- Wawancara dengan 

berbagai pihak 

(Shipper, foreman, 

Master Jetty) 

- Studi dokumen/ 

dokumentasi 

Faktor 

penyebab 

Upaya yang 

dilakukan 

oleh PT. 

Tanjung 

Alam Jaya 

sebagai 

shhiper 

Pelaksanaan proses 

transhipment batubara 

berjalan dengan lancar 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada pembahasan hasil penelitian  

dari rumusan masalah sehubungan dengan penelitian mengenai terjadinya 

deadfreight claim dalam proses pemuatan batubara di kapal MV. Ocean Time 

didapatkan simpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya deadfreight claim dalam proses pemuatan 

batubara di kapal MV. Ocean Time dikarenakan beberapa faktor antara 

lain proses pemuatan yang terhambat termasuk kesulitan pembacaan 

draft kapal, terjadinya pencurian muatan, tumpahnya muatan. 

2. Upaya yang dilakukan oleh PT. Tanjung Alam Jaya selaku pemilik 

barang untuk mengurangi terjadinya Deadfreight Claim dalam proses 

pemuatan batubara di kapal MV. Ocean Time yaitu dengan 

mempersiapkan muatan, serta meningkatkan efektifitas komunikasi 

antara pihak kapal dengan pihak (PBM) floating crane. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari akan adanya keterbatasan dalam melaksanakan 

penelitian ini sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan akses dalam hal pengumpulan data. 

Beberapa dokumen adalah arsip perusahaan yang bersifat rahasia. 
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Adapun beberapa cotoh dokumen yang tidak dapat peneliti dapatkan 

yaitu Charter Party atau kontrak kerja antara Shipper dan Owner. 

2. Selama proses penelitian, peneliti menyadari bahwa peneliti hanya 

sebagai boarding agent yang bertugas memonitor kegiatan pemuatan, 

sehingga tidak mendapatkan informasi secara utuh dan hanya 

mendapatkan informasi terkait laporan. 

C. Saran 

Dalam penelitian mengenai terjadinya deadfreight claim dalam proses 

pemuatan batubara di kapal MV. Ocean Time, terdapat beberapa saran yang 

sekiranya bisa bermanfaat baik bagi perusahaan pelayaran secara khusus, para 

pengajar, pembaca maupun masyarakat pada umumnya, yang memiliki 

kepentingan di sektor kemaritiman. Berikut saran yang dituliskan adalah: 

1. Untuk memberikan pelaksanaan kegiatan pemuatan yang optimal, 

dibutuhkan persiapan yang baik, dalam hal ini pihak shipper selaku 

pemilik muatan. Sebelum dilaksanakan kegiatan pemuatan, pihak 

shipper hendaknya mempersiapkan muatan serta menyiapkan dokumen 

yang dibutuhkan untuk melancarkan dalam hal pemuatan. Terkait 

pelaksanaan pengawalan muatan, bagi perusahaan pemilik muatan atau 

shipper sedapat mungkin shipper mempersiapkan sejumlah anggaran 

untuk melaksanakan pengawasan muatan selama perjalanan. Dalam 

melakukan pengawalan pengeluaran anggaran tersendiri sangat 

diperlukan agar keamanan muatan terjamin selama dalam perjalanan 

dari jetty menuju loading point. 
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2. Mengenai kendala selama proses pemuatan hendaknya pihak-pihak 

terkait melaksanakan pelatihan kepada para karyawan, melakukan 

pengawasan kegiatan pemuatan, koordinasi antara pihak kapal, pihak 

floating crane dalam hal ini perusahaan bongkar muat serta shipper 

sebagai pemilik muatan. Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 

dalam proses pemuatan, diharapkan pihak-pihak yang terlibat dapat 

mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan, serta meningkatkan 

hubungan kerja yang baik antar pihak terkait seperti perusahaan 

bongkar muat, shipper, agent, serta pihak kapal.. 
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LAMPIRAN 21 

HASIL WAWANCARA 

 

  

 

Laporan Hasil Wawancara I 

Peneliti : M. Syarif Al Imam  

Informan I : Shipper On Board (Bapak R. Z.) 

Waktu/Tempat : September 2021/MV. Ocean Time 

 

Hasil wawancara peneliti dengan informan I 

Peneliti :“Selamaat sore bapak, mohon maaf mengganggu waktunya, boleh saya 

bertanya pak, sebelumnya saya meminta izin untuk menjadi informan dalam 

penelitian saya.” 

Informan I : “Baik mas, silahkan saya akan membantu menjawab.” 

Peneliti : “Menurut bapak, apa yang menyebabkan terjadinya deadfreight?” 

Informan I : “Kekurangan muatan (Deadfreight) terjadi karena beberapa faktor, salah 

satunya terjadi pencurian muatan selama perjalanan sepanjang sungai Barito” 

Peneliti : “Apakah sudah dilakukan pengamanan muatan oleh perusahaan?” 

Informan I : “Untuk melibatkan TNI/Polri dalam melakukan pengamanan diperlukan 

adanya anggaran sehingga untuk saat ini hanya dilakukan oleh pihak perusahaan 

melalui komunikasi dengan crew kapal tug boat.” 

Peneliti : “Apakah ada faktor lain yang dapat menyebabkan terjadinya deadfreight?” 

Informan I : “Ada faktor lain yaitu kondisi ombak yang besar membuat pembacaan draft 

sulit dilakukan sehingga ada resiko hasil perhitungan tidak sesuai. Walaupun 

pada dasarnya setiap pengiriman muatan menggunakan tongkang kita selalu 

memberikan spare muatan (muatan dilebihkan) untuk menghindari masalah-

masalah yang mungkin ada.” 

Peneliti : “Baik pak terimakasih informasinya, kemudian terkait adanya waiting cargo 

apakah itu juga mempengaruhi pak?” 

Informan I : “Iya mas, walaupun proses pemuatan sudah dibantu dengan dua floating crane 

yang sandar di sisi kiri dan kanan kapal akan tetapi cargo yang akan dimuat 

belum siap muat dan masih dalam perjalanan dari jetty, hal ini dapat terjadi 

karena pada saat ini PT. Tanjung Alam Jaya hanya terfokus terhadap area 

tambang yang sudah memiliki ijin IUP (Ijin Usaha Pertambangan) sehingga 

hasil produksi masih belum mencukupi. Selain itu kita juga lebih 

mengoptimalkan untuk menjadi trader batubara dengan memperjual belikan 

batubara.” 

Peneliti : “Baik Pak terimakasih atas informasinya, ini sangat membantu bagi saya untuk 

data penelitian.” 



 

 

 

 
 

Laporan Hasil Wawancara II 

Peneliti : M. Syarif Al Imam  

Informan II : Foreman (Bapak B) 

Waktu/Tempat : September 2021/MV. Ocean Time 

 

Hasil wawancara peneliti dengan informan II 

Peneliti :“Selamaat sore Mas, mohon maaf mengganggu waktunya, boleh saya bertanya 

mas, sebelumnya saya meminta izin untuk menjadi informan dalam penelitian 

saya.” 

Informan II : “Baik Imam, silahkan bertanya saya akan membantu menjawab.” 

Peneliti : “Selama proses pemuatan apa kendala yang dihadapi?” 

Informan II : “Ada beberapa kendala dalam proses pemuatan, seperti contohmya cuaca 

hujan yang membuat proses pemuatan berhenti demi alasan keselamatan. Selain 

itu cargo yang akan dimuat belum siap jadi, proses pemuatan menjadi lama.” 

Peneliti : “Apakah sudah ada upaya untuk memaksimalkan dan melancarkan proses 

pemuatan?” 

Informan II : “Upaya yang dilakukan yaitu dengan melakukan komunikasi antara 

perusahaan bongkar muat, pihak kapal dan shipper selaku pemilik barang.” 

Peneliti : “Baik mas terimakasih informasinya, kemudian terkait adanya muatan tumpah 

apa faktor yang mempengaruhi mas?” 

Informan II : “Tumpahnya muatan dapat disebabkan karena angin kencang dalam proses 

masuknya batubara melalui ujung spreader menuju palka. Selain itu kondisi 

grab yang kurang maksimal dapat menimbulkan beberapa tumpahan di sisi 

tongkang.” 

Peneliti : “Baik Pak terimakasih atas informasinya, ini sangat membantu bagi saya untuk 

data penelitian.” 



 

 

 

Laporan Hasil Wawancara III 

Peneliti : M. Syarif Al Imam  

Informan III : Foreman Jetty (Bapak H) 

Waktu/Tempat : September 2021/MV. Ocean Time 

 

Hasil wawancara peneliti dengan informan III 

Peneliti :“Selamaat sore Bapak, mohon maaf mengganggu waktunya, boleh saya 

bertanya pak, sebelumnya saya meminta izin untuk menjadi informan dalam 

penelitian saya.” 

Informan III : “Baik Mas, silahkan bertanya saya akan membantu menjawab.” 

Peneliti : “Selama proses pemuatan tongkang di jetty apa kendala yang dihadapi?” 

Informan III : “Ada beberapa kendala dalam proses pemuatan, seperti contohnya kurangnya 

pengawasan.” 

Peneliti : “Apakah bapak hanya bekerja sendiri selama mengawasi pemuatan?” 

Informan III : “Saya bekerja secara bergantian.” 

Peneliti : “Apakah proses pemuatan sudah sesuai dengan prosedur pemuatan?” 

Informan III : “Prosedur pemuatan tongkang sudah sesuai dengan prosedur, akan tetapi tidak 

jarang batubara termuat secara tidak merata karena kurangnya pengawasan 

sehingga dapat mengakibatkan muatan tumpah.” 

Peneliti : “Baik Pak terimakasih atas informasinya, ini sangat membantu bagi saya untuk 

data penelitian.” 



 

 

 

 


